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ABSTRAK

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan mikro
yang berperan penting dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa.
Namun, dalam praktiknya LPD rentan terhadap kecurangan yang dipengaruhi oleh
moralitas individu dan pengendalian internal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana moralitas individu dan pengendalian internal berpengaruh
terhadap kecurangan akuntansi pada LPD di Kecamatan Abiansemal.

Sampel penelitian berjumlah 170 responden yang diperoleh dari total 295
populasi karyawan aktif dengan teknik purposive sampling, menggunakan kriteria
masa kerja minimal satu tahun serta terlibat langsung dalam pelaporan keuangan.
Dari 295 karyawan, sebanyak 11 dieliminasi karena masa kerja kurang dari satu
tahun dan 114 karena tidak terlibat langsung dalam pelaporan keuangan. Penelitian
ini menggabungkan pendekatan kualitatif dan kuantitatif, di mana data kualitatif
melalui wawancara digunakan sebagai pelengkap, sedangkan data kuantitatif
dianalisis dengan regresi linier berganda menggunakan SPSS 29.

Hasil penelitian menunjukkan moralitas individu dan pengendalian internal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan akuntansi. Semakin tinggi
moralitas dan pengendalian internal, semakin rendah potensi terjadinya
kecurangan, sebaliknya jika keduanya rendah, risiko kecurangan meningkat.
Penelitian ini menyarankan penanaman nilai moral sejak dini melalui pendidikan
formal maupun informal, penerapan sanksi tegas, serta pemisahan tugas dan
wewenang dalam sistem akuntansi untuk meminimalisasi peluang kecurangan.
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The Influence of Individual Morality and Internal Control on Accounting Fraud at
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) in Abiansemal

ABSTRACT

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) is a microfinance institution that plays an
important role in improving the welfare of rural communities. However, in practice,
LPDs are vulnerable to fraud influenced by individual morality and internal
controls. This study aims to determine the extent to which individual morality and
internal control influence accounting fraud at LPDs in Abiansemal District.

The research sample consisted of 170 respondents obtained from a total of 295
active employees using purposive sampling, with criteria including a minimum of
one year of service and direct involvement in financial reporting. Out of the 295
employees, 11 were eliminated because they had less than one year of service and
114 because they were not directly involved in financial reporting. This research
combines qualitative and quantitative approaches, where qualitative data from
interviews is used as a supplement, while quantitative data is analyzed using
multiple linear regression with SPSS 29.

The research results indicated that individual morality and internal control have a
positive and significant effect on accounting fraud. The higher the morality and
internal control, the lower the potential for fraud, and conversely, if both are low,
the risk of fraud increases. This research suggests instilling moral values from an
early age through both formal and informal education, implementing strict
sanctions, and separating duties and authorities within the accounting system to
minimize opportunities for fraud.
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